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BAB II
 KURIKULUM MUATAN LOKAL
 A. PENGERTIAN KURIKULUM MUATAN LOKAL
 Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu curir
 yang artinya berlari dan curere yang berarti tempat berpacu. Dalam bahasa
 Prancis kurikulum dikaitkan dengan kata courier yang artinya to run
 berlari. Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah mata pelajaran
 yang harus ditempuh guna mencapai suatu gelar atau ijazah. 1Dalam UU
 Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, kurikulum didefinisikan sebagai
 seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
 pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan
 kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan
 pendidikan.2
 Adapun makna kurikulum secara luas dapat dikelompokkan
 menjadi tiga yaitu: Pertama, Pengertian Kurikulum Secara Tradisional
 adalah semua bidang studi yang diberikan dalam lembaga pendidikan.
 Kedua, Pengertian Kurikulum Secara Modern adalah semua pengalaman
 aktual yang dimiliki peserta didik di bawah pengaruh sekolah, sementara
 bidang studi adalah bagian kecil dari program kurikulum secara
 keseluruhan. Ketiga, Pengertian Kurikulum Masa
 1 Zainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam,
 (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm.35-36. 2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,(Yogyakarta:
 Media Wacana Press, 2003), hlm.
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Kini adalah lingkungan belajar yang dirancang untuk mengembangkan
 minat dan kemampuan peserta didik agar dapat berpartisipasi dalam
 kehidupan masyarakat dan bangsa.3
 Sedangkan pengertian kurkulum menurut beberapa ahli antara lain:
 1. S. Nasution, dalam buku Asas-asas Kurikulum menjelaskan arti
 kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai pegangan guna
 mencapai tujuan pendidikan.4
 2. Syafruddin Nurdin, dalam buku Guru Profesional dan Implementasi
 Kurikulum menjelaskan arti kurikulum adalah segala aktivitas apa
 saja yang dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi anak dalam
 belajar untuk mencapai suatu tujuan.5
 3. Nana Sudjana, dalam buku Pembinaan dan Pengembangan
 Kurikulum di Sekolah menjelaskan arti kurikulum adalah niat dan
 harapan yang dituangkan dalam bentuk rencana atau program
 pendidikan untuk dilaksanakan oleh guru di sekolah.6
 4. Subandijah, dalam buku Pengembangan dan inovasi Kurikulum
 menjelaskan arti kurikulum adalah aktivitas dan kegiatan belajar yang
 direncanakan, diprogamkan bagi peserta didik di bawah bimbingan
 sekolah, baik di dalam maupun di luar sekolah.7
 Jadi, secara istilah kurikulum dapat diartikan sebagai progam yang
 3 Ibid., hlm. 168.
 4 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 8.
 5 Syafruddin Nurdin, Op. Cit., hlm. 32.
 6 Nana Sudjana, Op. Cit., hlm. 3.
 7 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
 Persada, 1996), hlm. 2.
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direncanakan dan dilaksanakan di sekolah yang dimaksudkan untuk
 mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
 Hampir semua negara memiliki kurikulum pendidikan nasional,
 yang di dalamnya dapat dikategorikan ke dalam kurikulum inti dan
 kurikulum lokal, yang tentu berbeda-beda dalam porsinya sesuai dengan
 kondisi dan kebutuhan bangsa yang bersangkutan. Kurikulum inti
 (kurikulum nasional) adalah isi dari pelajaran yang akan diajarkan atau
 dipelajari peserta didik. Kurikulum inti dapat juga disebut rencana
 pengajaran, bagaimana rencana itu dibuat ruang lingkupnya, urutan dari
 bahan pelajarannya, serta metode dan teknik apa yang digunakan untuk
 mencapai kurikulum itu.8
 Pelaksanaan kurikulum yang telah disempurnakan haruslah
 berorientasi lingkungan, yaitu dengan cara melaksanakan program muatan
 lokal. Muatan lokal diartikan sebagai progam pendidikan yang isi dan
 media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan
 sosial, dan lingkungan budaya serta kebutuhan pembangunan daerah yang
 perlu diajarkan kepada siswa.9
 B. PROSES PENETAPAN KURIKULUM MUATAN LOKAL
 Depdikbud menetapkan bahwa muatan lokal adalah program
 pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan
 lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya serta
 8 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
 Media, 2013), hlm. 276. 9 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Quantum
 Teaching Press, 2005), hlm. 58.
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kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu.10
 Kedudukan muatan lokal dalam kurikulum adalah 20 % dari seluruh
 program kurikuler yang berlaku.11
 Muatan lokal, sebagaimana dimaksudkan dalam penjelasan atas
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional, merupakan bahan kajian yang dimaksudkan untuk membentuk
 pemahaman peserta didik terhadap potensi daerah tempat tinggalnya.
 Dalam pasal 77 N Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
 tentang Standar Nasional dinyatakan bahwa : (1) Muatan Lokal untuk
 setiap satuan pendidikan berisi muatan dan proses pembelajaran tentang
 potensi dan keunikan lokal; (2) Muatan lokal dikembangkan dan
 dilaksanakan pada setiap satuan pendidikan.12
 Selanjutnya, dalam pasal 77 P antara lain dinyatakan bahwa : (1)
 pemerintah daerah provinsi melakukan koordinasi dan supervisi
 pengelolaan muatan lokal pada pendidikan menengah; (2) Pemerintah
 daerah kabupaten/kota melakukan koordinasi dan supervisi pengelolaan
 muatan lokal pada pendidikan dasar; (3) Pengelolaan muatan lokal
 meliputi penyiapan, penyusunan, dan evaluasi terhadap dokumen muatan
 lokal, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru; dan (4) Dalam hal
 10
 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
 Persada, 1996), hlm. 148. 11
 http://indria-mustika.blogspot.com/2013/07/kurikulum-muatan-lokal-ketrampilan.html.
 Di akses, 15 Juli 2014. 12
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-
 implementasi-kurikulum. Di akses, 16 Juli 2014.
 http://indria-mustika.blogspot.com/2013/07/kurikulum-muatan-lokal-ketrampilan.html
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-implementasi-kurikulum
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-implementasi-kurikulum
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seluruh kabupaten /kota pada 1 (satu) provinsi sepakat menetapkan satu
 muatan lokal yang sama, koordinasi dan supervisi pengelolaan kurikulum
 pada pendidikan dasar dilakukan oleh pemerintah daerah provinsi.
 Mengingat kurikulum muatan lokal merupakan bagian dari
 kurikulum nasional, maka masuknya muatan lokal tidak berarti mengubah
 kurikulum yang sudah ada. Ada dua strategi yang digunakan dalam
 pengembangan muatan lokal, yaitu:
 1. Dari bawah ke atas (botton up)
 Penyelenggaraan pendidikan muatan lokal dapat dibangun
 secara bertahap tumbuh di dan dari satuan-satuan pendidikan. Hal ini
 berarti bahwa satuan pendidikan diberi kewenanan untuk menentukan
 jenis muatan lokal sesuai dengan hasil analisis konteks. Penentuan
 jenis muatan lokal kemudian diikuti dengan penyusunan kurikulum
 yang sesuai dengan identifikasi kebutuhan dan/atau kesediaan sumber
 daya pendukung. Jenis muatan lokal yang sudah diselenggarakan
 satuan pendidikan kemudian dianalisis untuk mencari dan
 menentukan bahan kajian umum/besarnya.
 2. Dari atas ke bawah (top down)
 Pada tahap ini pemerintah daerah sudah memiliki bahan
 kajian muatan lokal yang diidentifikasi dari jenis muatan lokal yang
 diselenggarakan satuan pendidikan di daerahnya. Tim pengembang
 muatan lokal dapat menganalisis core and content dari jenis muatan
 lokal secara keseluruhan. Setelah core and content umum ditemukan,
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maka tim pengembang kurikulum daerah dapat merumuskan
 rekomendasi kepada pemerintah daerah untuk membuat kebijakan
 tentang jenis muatan lokal yang akan diselenggarakan di daerahnya.13
 Sementara itu, dalam pengembangan kurikulum muatan lokal
 harus mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
 a. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler yang bertujuan untuk
 mengembangkan kompetensi sesuai dengan ciri khas dan potensi
 daerah, termasuk keunggulan daerah.
 b. Subtansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan
 c. Subtansi yang akan dikembangkan, materinya tidak sesuai menjadi
 bagian dari mapel lain, atau terlalu luas subtansinya sehingga harus
 dikembangkan menjadi mapel tersendiri.
 d. Merupakan mata pelajaran wajib yang tercantum dalam struktur
 kurikulum.
 e. Bentuk penilainnya kuantitatif ( angka ).
 f. Setiap sekolah dapat melaksanakan mulok lebih dari satu jenis dalam
 setiap semester, mengacu pada minat dan atau karakteristik progran
 studi yang diselenggarakan di sekolah.
 g. Siswa boleh mengikuti lebih dari satu jenis mulok pada setiap mulok
 pada setiap tahun pelajaran, sesuai dengan minat dan program mulok
 yang diselenggarakan sekolah.
 h. Subtansinya dapat berupa program keterampilan produk dan jasa.
 i. Sekolah harus menyusun SK, KD, dan silabus untuk mata pelajaran
 mulok yang diselenggarakan oleh sekolah.
 j. Pembelajarannya dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran atau tenaga
 ahli dari luar sekolah yang relevan dengan subtansi mulok.14
 C. DASAR KURIKULUM MUATAN LOKAL
 Muatan lokal merupakan gagasan-gagasan seseorang tentang
 kurikulum yang antara lain memuat pandangannya terhadap suatu
 pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapainya.
 Suatu gagasan pada dasarnya harus memiliki landasan-landasan tertentu
 13
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-
 implementasi-kurikulum. Di akses tanggal 16 Juli 2014. 14
 Masnur Muslich, KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan, (Jakarta: Bumi
 Aksara, 2007), hlm. 17-18.
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-implementasi-kurikulum
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-implementasi-kurikulum
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agar dapat dibina dan dikembangkan sesuia dengan harapan dari
 pencetusnya.
 Gagasan kurikulum muatan lokal memiliki empat landasan, yaitu:
 1. Landasan Idiil
 Landaan idiilnya adalah UUD 1945, Pancasila, dan Tap MPR
 Nomor II/1989 tentang GBHN dalam rangka mewujudkan tujuan
 pembangunan nasional dan tujuan pendidikan nasional seperti terdapat
 dalam UUSPN pasal 4 dan PP.28/1990 pasal 4, yaitu bertujuan
 mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
 Indonesia seutuhnya.15
 2. Landasan Hukum
 Landasan hukum pelaksanaan muatan lokal meliputi :
 a. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0412/U/1987
 tanggal 11 Juli 1987 tentang Penerapan Muatan Lokal Kurikulum
 Sekolah Dasar.
 b. Keputusan Direktoral Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
 No. 173/C/Kep/M/87 tanggal 7 oktober 1987 tentang Petunjuk
 Pelaksanaan Penerapan Muatan Lokal Kurikulum Sekolah Dasar.
 c. Undang Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional Pasal 13 ayat 1, Pasal 37, 38, ayat 1 dan 39 ayat 1.
 d. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 tahun 1990
 tentang Pendidikan Dasar pasal 14 ayat 3 dan 4 dan pasal 37.
 15
 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
 Media, 2013), hlm. 282.
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e. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
 Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 2 dan 3 dan pasal 37 ayat 1.16
 3. Landasan Teori
 Landasan teori pelaksanaan muatan lokal dalam Kurikulum
 Sekolah Dasar adalah asumsi, bahwa:
 a. Tingkat kemampuan berpikir siswa usia Sekolah Dasar adalah dari
 kongrit ke abstrak. Oleh karena itu, dalam penyampaian bahan
 kepada siswa sekolah Dasar harus diawali dengan pengenalan hal
 yang ada di sekitarnya.
 b. Pada dasarnya anak-anak usia Sekolah dasar memiliki rasa ingin
 tahu yang sangat besar akan segala sesuatu yang terjadi di
 lingkungan sekitarnya. Karena itu mereka selalu akan gembira bila
 dilibatkan secara mental, fisik dan sosialnya dalam mempelajari
 sesuatu. Mereka kan senang bila diberi kesempatan untuk
 menjelajahi lingkungan sekitarnya yang penuh dengan sumber
 belajar.17
 4. Landasan Demografik
 Indonesia adalah negara yang terdiri dari beribu-ribu pulau dan
 memiliki beraneka ragam adat istiadat, tatacara dan tata krama
 pergaulan, seni dan budaya serta kondisi alam dan sosial yang juga
 beraneka ragam. Hal-hal itu perlu diupayakan kelestariannya agar tidak
 musnah. Upaya pelestarian tersebut dilakukan dengan cara
 16
 Syafrudin Nurdin, Op. Cit., hlm. 64. 17
 Subandijah, Op. Cit., hlm.147
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melaksanakan pendidikan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian
 karakteristik daerah sekitar siswa baik yang berkaitan dengan
 lingkungan alam, sosial da budaya peserta didik sedini mungkin.18
 D. TUJUAN KURIKULUM MUTAN LOKAL
 Secara umum muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal
 pengetahuan, keterampilan dan sikap hidup kepada peserta didik agar
 memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungan dan masyarakat sesuai
 dengan nilai yang berlaku di daerahnya dan mendudkung kelangsungan
 pembangunan daerah serta pembangunan nasional.19
 Lebih lanjut dikemukanan, bahwa secara khusus pengajaran
 muatan lokal bertujuan agar peserta didik :
 a. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial,
 dan budayanya.
 b. Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan
 mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan
 masyarakat pada umumnya.
 c. Memiliki sifat dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-
 aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan
 mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka
 menunjang pembangunan nasional.
 Selain itu tujuan penerapan muatan lokal pada dasarnya dapat
 18
 Ibid ., hlm. 148. 19
 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
 Rosdakarya, 2007), hlm. 274.
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dibagi menjadi dua kelompok tujuan yaitu:
 1. Tujuan Langsung
 a. Bahan pengajaran lebih mudah diserap oleh murid.
 b. Sumber belajar di daerah dapat lebih dimanfaatkan untuk
 kepentingan pendidikan.
 c. Murid dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
 dipelajarinya untuk memecahkan masalah yang ditemukan di
 sekitarnya.
 d. Murid lebih mengenal kondisi alam, kondisi lingkungan sosial dan
 budaya yang terdapat di daerahnya.
 2. Tujuan Tidak Langsung
 a. Murid dapat meningkatkan pengetahuan mengenai daerahnya.
 b. Murid diharapkan dapat menolong orang tuanya dan menolong
 dirinya sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
 c. Murid menjadi akrab dengan lingkungan dan terhindar dari
 keterasingan terhadap lingkungan sendiri.20
 E. MATERI PELAJARAN MUATAN LOKAL
 Dalam kurikulum nasional, bahan pengajaran bidang studi dapat
 ditemukan konsepnya pada GBPP (garis-garis besar program pengajaran).
 Ini berarti, GBPP menjadi rujukan utama dalam penyelenggaraan
 pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sebagai pelengkap dan penunjang
 GBPP, adalah buku pelajaran dan buku pedoman guru. Sudah barang tentu
 20
 Ahmad, dkk, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 149.

Page 11
                        

penyusunan buku pelajaran dan pedoman guru harus mengacu kepada
 GBPP, sehingga ketiga (GBPP,buku pelajaran, buku pedoman guru)
 merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum
 pendidikan nasional.21
 Sumber belajar muatan lokal dapat memanfaatkan bahan-bahan
 yang sudah ada (learning resources by utilitation), atau bisa merancang
 sendiri sesuai dengan keperluan (learning resources by design). Informasi
 tentang sumber belajar tersebut bisa diperoleh di kantor kecamatan,
 kelurahan, dan kantor desa. Informasi tersebut bisa juga ditanyakan kepada
 tokoh masyarakat nonformal, masyarakat dunia usaha, industri, dan
 lembaga swadaya masyarakat.22
 Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, maka
 besar kemungkinan murid dapat mengamati, melakukan percobaan atau
 kegiatan belajar sendiri. Belajar mencari, mengolah, menemukan
 informasi sendiri dan menggunakan informasi itu untuk memecahkan
 masalah yang ada di lingkungannya merupakan pola dasar dari belajar.
 Lingkungan secara keseluruhan mempunyai pengaruh terhadap cara
 belajar seseorang. Benyamin S. Bloom mengatakan bahwa lingkungan
 sebagai kondisi, daya dan dorongan eksternal dapat memberikan suatu
 situasi “kerja” di sekitar murid. Karena itu lingkungan secara keseluruhan
 21
 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, (Bandung: Sinar
 Baru Algesindo, 1996), hlm. 174-175. 22
 E. Mulyasa, Op. Cit., hlm. 280-281.
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dapat berfungsi sebagai daya untuk membentuk dan memberi
 kekuatan/dorongan eksternal untuk belajar anak.23
 Bahan pengajaran muatan lokal yang perlu dikembangkan sebagai
 pengayaan kurikulum pendidikan nasional akan berkisar pada beberapa
 konsep antara lain:
 a. Bahasa, terutama bahasa daerah
 b. Nilai-nilai budaya masyarakat, seperti adat istiadat, norma sosial,
 norma susila, etika masyarakat dan lain-lain.
 c. Lingkungan geografis setempat.
 d. Lingkungan alam daerah setempat, termasuk mata pencaharian.
 e. Kesenian yang ada pada masyarakat setempat.
 f. Berbagai jenis keterampilan yang berkembang dan diperlukan
 masyarakat setempat.
 g. Aspek penduduk atau daerah setempat.
 h. Sistem pemerintah daerah setempat, termasuk organisasi
 kemasyarakatan
 i. Olahraga dan kesehatan masyarakat.24
 Konsep-konsep tersebut tentu berbeda antara daerah yang satu
 dengan daerah yang lain. Oleh sebab itu pengembangan dan penulisannya
 sebagai bahan ajar yang siap diberikan kepada anak didik, memerlukan
 dukungan dan bantuan semua pihak terutama pemerintah daerah setempat.
 23
 Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional & Implementasi
 Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 63. 24
 Nana sudjana,Op. Cit., hlm. 174-177.
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Dalam pembelajaran muatan lokal ada beberapa hal yang harus
 diperhatikan antara lain:
 1. Pengorganisasian bahan
 Pengorganisasian bahan hendaknya:
 a. Sesuai dengan tingkat perkembangan pengetahuan peserta didik
 baik perkembangan pengetahuan, cara berpikir, maupun
 perkembangan sosial dan emosionalnya.
 b. Dikembangkan dengan memperhatikan kedekatan dengan peserta
 didik, baik secara pisik maupun psikis.
 c. Dipilih yang bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik dalam
 kehidupan sehari-hari.
 d. Bersifat fleksibel, yaitu keleluasaan bagi guru dalam memilih
 metode dan media pembelajaran.
 e. Mengacu pada pembentukan kompetensi dasar tertentu secara
 jelas.
 2. Pengelolaan guru
 Pengelolaan guru hendaknya:
 a. Memperhatikan relevansi antara latar belakang pendidikan dengan
 mata pelajaran yang diajarkan.
 b. Diusahakan yang pernah mengikuti penetaran, pelatihan, atau
 kursus tentang muatan lokal.
 3. Pengelolaan sarana pembelajaran
 Pengelolaan sarana pembelajaran hendaknya:
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a. Memanfaatkan sumber daya yang terdapat di lingkungan sekolah
 secara optimal.
 b. Diupayakan dapat dipenuhi oleh instansi terkait.
 4. Kerjasama antar instansi
 Untuk mewujudkan tujuan kurikulum muatan lokal, perlu
 diupayakan kerjasama antarinstansi terkait, antara lain berupa:
 a. Pendanaan
 b. Penyediaan nara sumber dan tenaga ahli
 c. Penyediaan tempat kegiatan belajar, dan
 d. Hal-hal lain yang menunjang keberhasilan pembelajaran muatan
 lokal.25
 Langkah-langkah pelaksanaan muatan lokal di satuan pendidikan yaitu:
 1. Muatan lokal diajarkan pada setiap jenjang kelas mulai dari tingkat pra
 satuan pendidikan hingga satuan pendidikan menengah. Khusus pada
 jenjang pra satuan pendidikan, muatan lokal tidak berbentuk sebagai
 mata pelajaran.
 2. Muatan lokal dilaksanakan sebagai mata pelajaran tersendiri dan/atau
 bahan kajian yang dipadukan ke dalam mata pelajaran lain dan/atau
 pengembangan diri.
 3. Alokasi waktu adalah 2 jam/minggu jika muatan lokal berupa mata
 pelajaran khusus muatan lokal.
 4. Muatan lokal dilaksanakan selama satu semester atau satu tahun atau
 bahkan selama tiga tahun.
 5. Proses pembelajaran muatan lokal mencakup empat aspek (kognitif,
 afektif, psikomotor, dan action).
 6. Penilaian pembelajaran muatan lokal mengutamakan untuk kerja,
 produk, dan portofolio.
 7. Satuan pendidikan dapat menentukan satu atau lebih jenis bahan kajian
 mata pelajaran muatan lokal.
 8. Penyelenggaraan muatan lokal disesuaikan dengan potensi dan
 karakteristik satuan pendidikan.
 25
 Ibid., hlm. 282-283.
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9. Satuan pendidikan yang tidak memiliki tenaga khusus untuk muatan
 lokal dapat bekerja sama atau menggunakan tenaga dengan pihak
 lain.26
 F. METODE DALAM PROSES PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL
 Metode mengajar merupakan faktor penunjang kelancaran jalan
 bagi kurikulum dalam mencapai tujuan serta faktor penentu keberhasilan
 proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung.
 Kata metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu meta dan hodos,
 Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Dalam bahasa arab,
 kata metode dikenal dengan istilah thariqah yang berarti langkah-langkah
 yang diambil seorang pendidik guna membantu peserta didik
 merealisasikan tujuan tertentu.
 Untuk menentukan metode mengajar yang sesuai diperlukan
 pengertian yang meliputi banyak faktor, antara lain:
 1. Kemampuan guru sendiri dalam menggunakan metode mengajar.
 2. Tujuan pengajaran yang ingin dicapai.
 3. Bahan pelajaran yang perlu dipelajari peserta didik.
 4. Perbedaan individual dalam memanfaatkan inderanya.
 5. Sarana dan prasarana yang ada atau yang dapat disediakan oleh
 sekolah.
 6. Memperhatikan prinsip-prinsip belajar.
 7. Mengutamakan keaktifan peserta didik dalam belajar.
 8. Merangsang peserta didik untuk berpikir dan bernalar
 9. Memungkinkan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan diri
 peserta didik. 27
 Diaantara metode yang dipakai dalam pendidikan dan pengajaran
 dalam kurikulum muatan lokal antara lain:
 1. Metode Tanya Jawab
 26
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-
 implementasi-kurikulum. Di akses tanggal 16 Juli 214 27
 Subandijah, Op.Cit., hlm. 180.
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-implementasi-kurikulum
 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2013/08/21/permendikbud-no-81a2013-tentang-implementasi-kurikulum
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Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan cara
 guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Atau suatu metode di
 dalam pendidikan dimana guru bertanya sedangkan murid menjawab
 tentang materi yang ingin diperolehnya.28
 Dalam menggunakan metode tanya jawab, ada beberapa hal yang
 harus diperhatikan. pertama, jenis pertanyaan. Kedua, tekhnik mengajukan
 pertanyaan. Ketiga, memperhatikan syarat-syarat penggunaan metode
 tanya jawab sehingga dapat dirumuskan langkah-langkah yang benar.
 Keempat, memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan metode tanya jawab;
 diantaranya prinsip keserasian, prinsip integrasi, prinsip kebebasan dan
 prinsip individual. Prinsip-prinsip ini adalah dasar atau landasan yang bisa
 dipergunakan dalam metode tanya jawab.29
 2. Metode Pemberian Tugas
 Pemberian tugas atau resitrasi adalah terjemahan dari bahasa
 Inggris “to cite” yang artinya mengutip, yaitu siswa mengutip atau
 mengambil sendiri bagian-bagian pelajaran itu dari buku-buku tertentu,
 lalu belajar sendiri dan berlatih hingga siap sebagaimana mestinya.30
 Metode pemberian tugas diberikan dalam berbagai kegiatan belajar
 dari semua mata pelajaran. Namun demikian, tidak berarti setiap kali harus
 menngunakan metode ini. Oleh karena itu dibutuhkan profesionalisme
 guru dalam mengaplikasikan metode pemberian tugas yang sesuai dengan
 28
 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
 Press, 2002), hlm. 140-141. 29
 Ibid., hlm. 144-145. 30
 Ibid., hlm. 164.
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situasi dan kondisi yang kondusif.31
 3. Metode Diskusi
 Meode diskusi adalah suatu metode didalam mempelajari bahan
 pelajaran dengan jalan mendiskusikannya, sehingga akan menimbulkan
 pengertian, perubahan tingkah laku pada peserta didik. Metode ini
 dimaksudkan agar merangsang peserta didik untuk dapat berpikir dan
 mengeluarkan pendapat, serta ikut berpartisipasi dalam menyampaikan
 pemikirannya dalam suatu permasalahan tertentu. Dengan menggunakan
 metode diskusi ini, akan dapat dipecahkan persoalan-persoalan yang
 sedang dihadapi dan mendapatkan jalan keluar yang baik dan yang benar.32
 4. Metode Ceramah
 Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode
 tradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
 komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar
 mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru
 daripada anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu
 saja dalam kegiatan pengajaran. Apalagi dalam pendidikan dan pengajaran
 tradisional, seperti di pedesaan, yang kekurangan fasilitas.33
 5. Metode Sorogan
 Sorogan artinya belajar secara individu dimana seorang santri
 31
 Ibid., hlm. 168. 32
 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,
 2007), hlm. 119-120. 33
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.
 Rineka Cipta, 2010), hlm. 97.
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berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal di
 antara keduanya. Sedangkan menurut Wahyu Utomo, metode sorogan
 adalah sebuah sistem belajar dimana para santri maju satu persatu untuk
 membaca dan menguraikan isi kitab di hadapan seorang guru atau kiyai. 34
 Metode ini dalam sejarah pendidikan Islam dikenal dengan sistem
 pendidikan “kuttab”sementara di dunia barat dikenal dengan metode
 tutorship dan mentorship. Pada dasarnya si santri diajari dan dibimbing
 bagaimana cara membacanya, mengafalnya, atau lebih jauh lagi
 menerjemahkan atau menafsikannya. Semua itu dilakukan oleh guru,
 sementara santri menyimak penuh perhatian dan ngesahi (mensahkan)
 dengan memberi catatan pada kitabnya atau mensahkan bahwa ilmu itu
 telah diberikan kepadanya.35
 6. Metode Bandongan
 Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
 bandongan diartikan dengan “pengajaran dalam bentuk kelas (pada
 sekolah agama). Sedangkan secara termonologi, metode bandongan adalah
 salah satu metode pembelajaran dalam Pendidikan Islam dimana
 siswa/santri tidak menghadap guru/kyai satu demi satu, tetapi semua
 peserte didik menghadap guru dengan membawa buku/kitab masing-
 masing. Kemudian guru membacakan, menerjemahkan, menerangkan
 kalimat demi kalimat dari kitab yang dipelajari, sementara santri secara
 cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan memberikan
 34
 Armai Arief, Op. Cit., hlm. 150. 35
 Ibid., hlm. 153.
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catatan-catatan tertentu. 36
 7. Metode Reward dan Punishment
 Metode reward (ganjaran ) adalah metode mendidik peserta didik
 agar mereka senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapatkan
 penghargaan. Dengan ganjaran ini peserta didik diharapkan lebih giat
 dalam melakukan pekerjaan dan memperbaiki serta menciptakan prestasi
 yang lebih tinggi dengan tujuan menanamkan kata hati dan kemauan yang
 lebih keras pada peserta didik. Sementara punishment (hukuman) adalah
 metode mendidik dengan cara memberikan sanksi kepada yang melakukan
 kesalahan, dan dimaksudkan agar peserta didik yang melakukan kesalahan,
 dan dimaksudkan agar peserta didik tidak melakukan kesalahan lagi. 37
 8. Metode Demonstrasi
 Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
 meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau
 benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan,
 yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode demonstrasi,
 proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara
 mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.
 Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan
 selama pelajaran berlangsung.38
 Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran
 yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses
 36
 Ibid., hlm. 156. 37
 Abdul Khobir, Op. Cit., hlm. 121 38
 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., hlm. 90
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mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu,
 proses mengerjakan atau menggunakanya, komponen-komponen yang
 membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan
 untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.
 G. EVALUASI DALAM KURIKULUM MUATAN LOKAL
 Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris to evaluate
 yang berarti menilai, dalam bahasa Arab al-Taqdir, dalam bahasa
 Indonesia berarti penilaian. Penilaian berasal dari akar kata value dalam
 bahasa Arab berarti al-Qimah dalam bahasa Indonesia berarti nilai.
 Sedangkan secara istilah evaluasi berarti penilaian tentang suatu aspek
 yang dihubungkan dengan aspek yang lainnya sehingga diperoleh suatu
 gambaran yang menyeluruh tentang segala sesuatu ditinjau dari berbagai
 aspek.39
 Evaluasi atau penilaian keberhasilan muatan lokal dapat dilihat dari
 beberapa komponen, antara lain : Pertama, masukan muatan lokal dinilai
 dari program, sarana, dana yang diperlukan, dukungan pemerintah daerah
 dan masyarakat serta aspek lain yang diperlukan untuk menunjang
 pelaksanaan muatan lokal. Kedua, penilaian proses pembelajaran muatan
 lokal dilihat dari sudut relevansi muatan lokal dengan kurikulum nasional,
 efisiensi muatan lokal dalam mencapai tujuan belajar, produktifitas proses
 dan hasil belajar anak dari muatan lokal. Ketiga, penilaian keluaran
 muatan lokal mencakup hasil belajar anak seperti perubahan pengetahuan,
 39
 Ibid., hlm. 122-123.

Page 21
                        

sikap dan keterampilan berkenaan dengan materi muatan lokal, dampak
 pembelajaran muatan lokal bagi kepentingan anak dan masyarakat
 setempat, serta daya dukung terhadap pembangunan daerahnya. 40
 Hal penting yang harus diperhatikan oleh guru dalam mengadakan
 penilaian pengajaran adalah bahwa penilaian harus mendasarkan pada
 ketentuan yang telah diterapkan dalam kurikulum. Menurut pedoman PBM
 pada kurikulum yang disempurnakan dalam mengadakan penilaian kita
 perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu: (1). Penilaian yang dilakukan
 seyogyanya mencakup penilaian terhadap proses belajar yang sedang
 berlangsung dan penilaian terhadap hasil belajar siswa. (2). Peniaian
 tentang pengetahuan dan konsep hendaknya menggunakan alat yang
 mengungkapkan penalaran dan kreativitas siswa. (3). Jika guru
 menentukan penilaian terhadap sikap, nilai dan keterampilan proses
 melalui pengamatan hendaklah menggunakan lembar pengamatan. (4).
 Penilaian dapat pula dilakukan terhadap lembar kerja siswa.41
 Hal tersebut perlu diperhatikan oleh guru dalam mengadakan
 evaluasi pengajaran muatan lokal, sebab pada dasarnya sistem evaluasi
 yang diterapkan untuk pengajaran muatan lokal dan pengajaran pada
 umumnya tidak jauh berbeda.
 40
 Nana Sudjana, Op. Cit., hlm. 178. 41
 Subandijah, Op. Cit., hlm. 192.
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